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ABSTRAK 
 

 
. 

Pengukuran tahanan isolasi pada perlatan gardu induk seperti lightning arrester 

sangat penting untuk dilakukan secara kontinyu guna menjaga keamanan dan  

kehandalan listrik di gardu induk, apalagi peran lightning arrester yang sangat penting 

sebagai proteksi pada peralatan utama seperti Trafo, PMT, PMS dan lainnya dari 

tegangan lebih akibat surja petir maupun surja hubung. 

Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan antara pengukuran tahanan 

isolasi pada 4 tahun lalu dan pada tahun ini, data hasil pengujian tahanan isolasi ini 

diambil secara langsung oleh penulis dan juga data skunder dari PT.PLN (Persero) 

ULTG Kotabumi. Setelah data terkumpul selanjutnya di analisis dan hasilnya di jelaskan 

dalam tabel dan grafik. Hasil pengukuran tahanan isolasi pada awalnya baik, tetapi 

setelah 4 tahun berlalu pada LA bay penghantar 150 kV Gumawang 1 fasa T di terminal 

atas-tengah dan Gumawang 2 Fasa S di terminal bawah – ground yaitu 0.164 GΩ dan 

0.97 GΩ dibawah standar PLN yaitu >1 GΩ 

Setelah dilakukan pembersihan pada bagian bushing dan isolasi dudukan LA maka 

hasil yang didapat setelah dilakukan pengukuran ulang dinyatakan baik (diatas standar) 

yaitu 170 GΩ dan 70 GΩ walaupun hasilnya tidak sebaik pada pengukuran 4 tahun yang 

lalu. Hal ini bisa terjadi akibat suhu di sekitar peralatan yang lembab dan juga faktor usia 

peralatan itu sendiri. 

 
Kata kunci: lightning arrester, tahanan isolasi, penghantar 150 kV, gardu induk, 

dan megger. 
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ABSTRACT 

 

 Testing of insulation resistance on substation equipment such as lightning arresters is 

very important to be carried out continuously in order to maintain electrical reliability at the 

substation, especially the very important role of lightning arresters as protection of main 

equipment such as transformers, PMT, PMS and others from overvoltages due to lightning 

surges. and surge contacts. 

 This research was conducted by comparing the measurement of insulation resistance 4 years 

ago and this year, the data from the isolation resistance test was taken directly by the author 

and also secondary data from PT. PLN (Persero) ULTG Kotabumi. After the data is 

collected, it is analyzed and the results are explained in tables and graphs.The results of the 

insulation resistance test were good at first, but after 4 years had passed in LA bay 150 kV 

Gumawang 1 phase T at the top-middle terminal and Gumawang 2 phase S at the bottom-

ground terminal is 0.164 GΩ and 0.97 GΩ below the PLN standard, which is >1 GΩ. 

 After cleaning the bushing and bolts between the supports and the lightning arrester 

bushings, the results obtained after retesting are declared good (above the standard) is 170 

GΩ and 70 GΩ even though the results are not as good as in the test 4 years ago, namely over 

load (OL). This can occur due to the temperature around the equipment which is humid and 

also the age of the equipment itself. 

 

Keywords: lightning arrester, isolation resistance, counductor 150 kV, substation and 

megger 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Di era serba teknologi sekarang ini, listrik sudah menjadi kebutuhan 

pokok yang sangat penting untuk kelangsungan hidup manusia. Perusahaan 

yang bergerak di bidang penyaluran tenaga listrik ke seluruh wilayah di 

Indonesia yaitu PT.PLN (Persero) harus mampu menjaga ketersediaan dan 

keandalan listrik. Untuk menjaga ketersediaan listrik PT.PLN (Persero) 

berusaha sebaik mungkin agar listrik bisa di nikmati oleh seluruh masyarakat 

indonesia baik di kota maupun sampai ujung daerah terpencil sekalipun. 

Salah satu usaha yang dilakukan PT.PLN (Persero) untuk menjaga 

ketersediaan dan keandalan listrik adalah dengan melakukan pemeliharaan 

pada peralatan-peralatan yang menyalurkan energi listrik tersebut. 

Gardu Induk (GI) merupakan instalasi yang terdiri dari sekumpulan 

peralatan-peralatan listrik tegangan tinggi yang menghubungkan system 

pembangkit, transmisi dan distribusi. Gardu Induk mempunyai peranan 

penting dalam sistem ketenagalistrikan, karena itu gardu induk sering disebut 

dengan ujung tombak penyaluran transmisi.  

Di Gardu Induk Menggala ada beberapa Bay (terminal) yang terdiri dari 

bay penghantar, bay trafo dan bay kopel. Masing-masing bay tersebut 

terdapat beberapa peralatan utama yang memiliki fungsi yang berbeda. 

Peralatan utama tersebut perlu diperhatikan pemeliharaannya agar terhindar 

dari gangguan atau kerusakan-kerusakan yang dapat meluas ke peralatan 
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lainnya dan berdampak pada kinerja gardu induk dalam proses penyaluran 

listrik. Pemeliharaan pada masing-masing peralatan listrik tersebut memiliki 

perlakuan dan pengujian yang berbeda. 

Pada tanggal 3 dan 4 Maret 2022 telah dilakukan pemeliharaan bay 

penghantar 150 kV Gumawang 1 dan Gumawang 2 di GI Menggala, pada 

pengukuran tahanan isolasi lightning arrester terdapat hasil pengukuran yang 

nilainya di bawah standar 0,164 GΩ penghantar 150 kV Gumawang 1 fasa T 

dan penghantar Gumawang 2 fasa S 0.97 GΩ, hal ini dapat membuat nilai 

arus bocor menjadi semakin besar dan jika dibiarkan hal ini akan 

mempengaruhi kemanan dan kehandalan system kelistrikan di GI Menggala, 

dari masalah tersebut maka penulis mengambil judul “Analisis Data Hasil 

Pengukuran Tahanan Isolasi Lightning Arrester Bay Penghantar 150 kV di GI 

Menggala”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini  adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana tahanan isolasi pada lightning arrester setelah dilakukan 

pemeliharaan ? 

2. Bagaimana peforma lightning arrester bay penghantar di Gardu 

Induk Menggala ? 

3. Bagaimana cara memperbaiki nilai tahanan isolasi lightning 

arrester bay penghantar di Menggala agar memenuhi standar yang 

telah di tetapkan PT.PLN (Persero)? 
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1.3. Batasan Masalah 

Dalam penyusunan tugas akhir ini terdapat batasan masalah yaitu 

skripsi ini hanya membahas tentang pengukuran tahanan isolasi peralatan 

Lightning Arrester Bay Penghantar 150 kV Gumawang 1 dan Gumawang 2 di 

PT.PLN (Persero) GI Menggala. 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perubahan nilai tahanan isolasi lightning 

arrester setelah dilakukan pemeliharaan 

2. Untuk mengetahui peforma arrester beberapa tahun pemeliharaan 

3. Untuk menjaga keamanan dan keandalan system kelistrikan di GI 

Menggala. 

 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan tentang pengukuran tahanan isolasi dan 

solusi apa yang harus dilakukan jika hasil tahanan isolasi 

mengalami perubahan di bawah standar yang telah di tetapkan oleh 

PT.PLN (Persero). 
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2. Menjadi bahan rujukan dalam memonitor nilai tahanan isolasi dan 

melakukan penelitian dan pengembangan lebih lanjut lagi 

mengenai analisa perbandingan pengukuran tahanan isolasi LA. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada Bab ini berisi tentang  teori-teori maupun tinjauan pustaka yang 

mendukung topik bahasan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode-metode yang digunakan dalam proses 

penyusunan skripsi ini.  

BAB IV Pembahasan 

Pada bab ini berisi tentang hasil dari pengolahan data-data yang 

kemudian di analisis terhadap suatu permasalahan. 

BAB V Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk 

pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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